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Aloe vera (Aloe barbadensis Miller) is one of  plants consumed by many poeple. This plant can be regenerated 
using in vitro culture to get identical plants as their mother plants with many seeds in short time by adding  
NAA and BAP. This research work aimed to investigate the effect of  NAA and BAP on growth of Aloe vera’s 
shoots. This research was conducted from December 2016 to January 2017 at tissue culture laboratory of Aloe 
Vera Centre Pontianak. The treatments were arranged in a completely randomized design with two factor. The 
first factor, NAA (0 M , 10-6M , 5×10-6 M , 10-7 M) and the second factor BAP (0 M , 10-6M , 5×10-6 M , 10-7 
M) were aplicated. The research finding   indicated that the single NAA and BAP treatmnet and their 
interaction did not give significant effect, however, the treatments descriptively enhanced growth of shoots, 
leaves, and roots contens. The treatment for of  0 NAA + 10 7 BAP and 10 -7 NAA + 10-7 BAP enhanced 1 
shoot, the treatment of 5 × 10-6 NAA + 5 × 10-6 BAP generated 2,33 leaves, and concentrtion 5 × 10-6 NAA 
+ 10-6 BAP generated 2,66 roots. 




Aloe barbadensis Miller atau yang lebih dikenal 
dengan lidah buaya adalah salah satu genus besar 
dari 400 spesies. Tanaman ini merupakan tanaman 
yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
diantaranya untuk minuman, obat luka, obat radang 
tenggorokan dan diabetes (Suhendar, 2005). 
 
Permintaan pasar terhadap lidah buaya selalu 
meningkat setiap tahunnya namun tidak sejalan 
dengan produksi yang dihasilkan. Hal ini 
disebabkan  perkembangbiakan lidah buaya secara 
alami dengan tunas sangat lambat. 
Perkembangbiakan melalui tunas membutuhkan 
waktu sekitar 6 bulan–1tahun untuk menghasilkan 
tunas samping (anakan) (Sanchez, 1988). Oleh 
karena itu salah satu alternatif dalam perbanyakan 
tanaman lidah buaya adalah dengan kultur in vitro. 
Perbanyakan tanaman melalui kultur in vitro dapat 
menghasilkan tanaman yang sama dengan 
induknya, tidak dipengaruhi oleh musim, umur 
tanaman yang dihasilkan seragam dan dapat 
memperoleh bibit dalam jumlah yang banyak dan  
dalam waktu lebih singkat dan tidak  memerlukan 
tempat yang luas (Wattimena, 1992). 
  
Keberhasilan dalam kultur jaringan ditunjang oleh 
beberapa faktor seperti komposisi media, zat  
pengatur tumbuh (zpt) dan penambahan senyawa 
organik serta faktor lingkungan. Media kultur 
jaringan yang digunakan mengandung unsur hara 
makro, unsur hara mikro dan vitamin yang lengkap 
untuk menunjang pertumbuhan (Arditti, 1992). 
Menurut Wattimena (1992) zpt dalam kultur in 
vitro dapat mengontrol organogenesis dan 
morfogenesis dalam pembentukkan tunas dan akar.  
 
Modifikasi media kultur jaringan dengan 
menambah zpt perlu dilakukan untuk menaikkan 
presentase keberhasilannya.  Ada dua jenis hormon 
tanaman yaitu auksin dan sitokinin yang  banyak 
dipakai dalam propagasi secara in vitro. Golongan 
auksin yang sudah umum digunakan adalah 
Naphtalene Acetic Acid (NAA) dan golongan 
sitokinin yaitu Benzyl Amino Purine (BAP). 
Auksin dapat merangsang pembentukan akar 
sedangkan sitokinin berperan sebagai perangsang 
pembelahan sel dalam jaringan serta merangsang 
pertumbuhan tunas daun (Wetherel, 1982). 
 
Hasil penelitian Wardatutthoyyibah (2015), pada  
kultur tunas gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk) 
kombinasi terbaik dengan perlakuan 0 mg/l NAA +  
0,5 mg/l BAP menghasilkan jumlah tunas 
terbanyak. Sedangkan perlakuan 3 mg/l NAA + 0,5 
mg/l BAP merupakan kombinasi terbaik terhadap 
pertambahan panjang tunas dan pertumbuhan akar 
gaharu. Penelitian Markal (2015), mendapatkan 
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hasil kombinasi terbaik untuk pertumbuhan tunas 
anggrek (Grammatophyllum scriptum Lindl.) yaitu 
perlakuan 1 mg/l BAP + 0,5 mg/l NAA waktu 
terbentuknya tunas dengan rerata 13,33 hst, 
jumalah tunas sebanyak 2,33 buah, dan jumlah 
daun 5,67 helai. Darini (2011) menyatakan bahwa 
pertumbuhan tanaman lidah buaya (Aloe vera) 
dengan konsentrasi 0,50 ppm dan 1,00 ppm NAA 
menghasilkan pertumbuhan akar dan  pertumbuhan 
tunas terbaik. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan dari 
Desember 2016 sampai dengan Januari 2017. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur 
Jaringan, Aloe Vera Center (AVC), Unit Pelaksana 
Tekhnis Daerah (UPTD) Agribisnis, Dinas 
Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota 
Pontianak. 
 
Alat dan Bahan  
Alat–alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah autoklaf, botol kultur, gelas piala ukuran 
100 dan 1000 ml, gelas ukur, hot plate, magnetic 
stirer, cawan petri, skalpel, shaker dan timbangan 
analitik. 
 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tunas lidah buaya (Aloe barbadensis Mill.), 
akuades, alkohol 70%, media Murashige Skoog 
(MS), Naftalane Acetic Acid (NAA), Benzyl Amino 
Purine (BAP),  
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian mengunakan RAL (Rancangan Acak 
Lengkap) faktorial dengan 2 faktor yaitu faktor 
pertama NAA (N)  dengan konsentrasi 0 M (N0), 
10-6M (N1), 5×10-6 M (N2), 10-7 M (N3) dan faktor 
ke dua BAP (B) dengan konsentrasi 0 M (B0), 10-6 
M (B1), 5×10-6 M (B2) dan 10-7 M (B3). Kedua 
faktor dikombinasi sehingga diperoleh 16 
kombinasi, setiap kombinasi diulang sebanyak 3 
kali dan diperoleh 48 unit percobaan.    
 
Prosedur Kerja 
Pembuatan Larutan Stok 
Larutan stok yang dibuat adalah stok makronutrien, 
mikronutrien, vitamin NAA dan BAP. Zat kimia 
ditimbang sesuai dengan yang dibutuhkan zat 
kimia yang sudah ditimbang kemudian 
dimasukkan kedalam gelas beaker, dilarutkan 
dengan akuades steril dan diaduk hingga homogen. 
Stok kemudian dimasukkan ke dalam botol stok, 
diberi label dan disimpan di dalam lemari 
pendingin. 
Pembuatan Media 
Pembuatan media dilakukan dengan cara 
menimbang gula pasir sebanyak 30 gr, dan 
dilarutkan dalam akuades 500 ml, ditambahkan 7 
gr agar-agar lalu aduk dengan magnetic stirrer 
hingga larut. Kemudian, stok hara makro, mikro, 
dan stok vitamin dimasukkan, kemudian media 
dipanaskan hingga mendidih, dan ditambahkan 
NAA dan BAP sesuai perlakuan, selanjutnya 
diukur pH media mencapai 5,6-5,8 jika basa 
ditambah HCl,. Media dimasukkan ke dalam botol 
kultur dengan volume masing masing 20 ml dan 
disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 1210C dan 
tekanan 2 atm  selama 15 menit. 
 
Sterilisasi Eksplan 
Eksplan yang digunakan adalah anakan lidah buaya 
(A.barbadensis Mill.)  berumur 2 bulan. Eksplan 
dicuci menggunakan detergen dan dicuci di bawah 
air mengalir selama 30 menit. Setelah 30 menit, 
eksplan dimasukkan kedalam botol yang telah diisi 
dengan larutan bakterisida dan fungisida, digojok 
selama 1 jam menggunakan shaker. Selanjutnya 
eksplan dimasukkan ke dalam  Laminar Air Flow 
Cabinet (LAFC). 
 
Penanaman Eksplan Tunas Lidah Buaya 
Penanaman tunas lidah buaya dilakukan dalam 
Laminar Air Flow Cabinet (LAFC). Eksplan yang 
telah digojok dibilas menggunakan akuades steril 1 
kali, dipotong bagian ujung tanaman (ujung 
pelepah dan ujung akar) kemudian dibilas lagi 
menggunakan akuades steril sebnyak 3 kali. Tunas  
lidah buaya direndam dalam alkohol 70% selama 1 
menit, dibilas lagi menggunakan akuades steril 
sebanyak 1kali, dan dipotong bagian ujung 
tanaman kemudian dibilas menggunakan akuades 
steril sebanyak 3 kali. Selanjutnya direndam 
menggunakan natrium hipoklirit 20%, 10% dan 5% 
masing masing selama 10 menit dan larutan 
natrium hipoklorit 5% selama 5 menit , dibilas 
dengan akuades steril 1 kali lalu dipotong bagian 
ujungnya dan dibilas lagi menggunakan akuades 
steril sebanyak 3 kali. Selanjutnya direndam dalam 
betadine 15%  selama 10 menit. Eksplan kemudian 
ditanam pada botol kultur yang berisi media. Botol 
yang telah berisi eksplan diberi label dan disimpan 
di ruang penyimpanan. 
 
Parameter Pengamatan 
Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu: 
1. Jumlah tunas (buah) Rerata jumlah tunas yang 
terbentuk dihitung 8 minggu setelah tanam.  
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2. Jumlah daun ( helai) Rerata jumlah daun 
dihitung 8 minggu setelah tanam. 
3. Jumlah akar (akar) Rerata jumlah akar 
dihitung 8 minggu setelah tanam. 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
Analysis Of Variance (ANOVA) faktorial. Jika 
hasil yang diperoleh berbeda nyata, dilanjutkan uji 
Duncan pada taraf nyata 5% (Pramesti, 2011). 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil 
Jumlah Tunas 
Hasil analisis statistik  rerata jumlah tunas lidah 
buaya (A. barbadensis Mill.) faktor tunggal NAA  
(F 15,32 =  205, P = 892; ANOVA) dan BAP (F15,32 
= 1. 847, P = 154; ANOVA)  tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah tunas. 
 
Tabel 1. Rerata Jumlah Tunas Lidah Buaya 
(A.barbadensis Mill.) perlakuan Tunggal 
NAA dan BAP  
NAA (M) Jumlah  
Tunas 
BAP (M) Jumlah 
Tunas 
0 0,66 a 0 0,66 a 
10-6 0,33 a 10-6 0 a 
5×10-6 0 a 5×10-6 0,33 a 
10-7 0,66 a 10-7 1 a 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata 
 
Tabel 2. Rerata Jumlah Tunas Lidah Buaya 
(A.barbadensis Mill.)  Perlakuan Tunggal 




 0 10-6 5×10-6 10-7 
0 0,66a 0 a 0,33 a 1 a 
10-6 0,33 a 0 a 0,33 a 0,66 a 
5×   10-6 0 a 0,66 a 0,66 a 0 a 
10-7 0,66 a 0 a 0 a 1 a 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata  
 
Berdasarkan  hasil statistik menunjukkan  
perlakuan NAA dan BAP tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah tunas, namun dari hasil 
pengamatan  yang  di lakukan menunjukkan 
adanya pertumbuhan tunas lidah buaya  
(A.barbadensis Mill.). dapat dilihat pada tabel 2 
petumbuhan terbaik pada konsentrasi 0 NAA + 10-
7 BAP dan 10-7 NAA (M) + 10-7 BAP (M)  yaitu 
1buah (Gambar 1) 
 
 
                 a                                   b 
Gambar1. Pertumbuhan tunas lidah buaya A barbadensis Mill. 
(a) kontrol, (b) konsentrasi 10-7 NAA (M)  + 
10-7 BAP (M) 
 
Jumlah Daun 
Hasil analisis statistik  rerata jumlah daun lidah 
buaya (A. barbadensis Mill.) faktor tunggal NAA  
( F 15,32= 881 , P = 511; ANOVA) dan BAP (F 15,32 
= 3.413, P = 110; ANOVA)  serta faktor interaksi 
NAA dan BAP  tidak berpengaruh nyata terhadap 
jumlah daun (F 15,32 = 390 , P = 809; ANOVA). 
 
Tabel 3. Rerata Jumlah Daun Lidah Buaya 
(A.barbadensis Mill.) Perlakuan Tunggal  
NAA dan BAP 
NAA (M) Jumlah 
Daun 
BAP (M) Jumlah 
Daun 
0  1,66 a 0 1,66 a 
10-6 1 a 10-6 0 a 
5×10-6 0 a 5×10-6 1 a 
10-7 2 a 10-7 2 a 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata  
 
Tabel 4. Rerata Jumlah Daun Lidah Buaya 
(A.barbadensis Mill.) Dengan Penambahan 
NAA dan BAP 
NAA (M) BAP ( M ) 
 0 10-6 5×10-6 10-7 
0  1,66a 0 a 1 a 2 a 
10-6 1 a 0 a 0,66 a 1,66 a 
5×10-6 0 a 1,33 a 2,33 a 0 a 
10-7 2 a 0 a 0 a 133 a 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata 
  
Hasil pengamatan menunjukkan adanya 
pertumbuhan daun lidah buaya (A. barbadensis 
Mill.) konsentrasi terbaik  pada 5×10-6 NAA (M) + 
5×10-6 BAP (M) yaitu 2,33 helai (Gambar 2). 
 
 
              a                                b 
Gambar 2. Pertumbuhan daun lidah buaya A. barbadensis 
Mill. (a) perlakuan 5×10-6 NAA (M) + 5×10-
6 BAP (M)  dan (b) perlakuan 10-7 NAA (M) 
+ 10-7 BAP (M) 
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Jumlah Akar  
Hasil analisis statistik  rerata jumlah akar lidah 
buaya (A. barbadensis Mill.) faktor tunggal NAA  
(F 15,32=  495, P=688; ANOVA) dan BAP (F15,32 = 
428, P = 1734; ANOVA)  tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah akar. 
 
Tabel 5. Rerata Jumlah Akar  Lidah Buaya 
(A.barbadensis Mill.) Perlakuan Tunggal  
NAA dan BAP 
NAA (M) Jumlah Akar BAP (M) Jumlah Akar 
0  1 a 0 1 a 
10-6 0 a 10-6 0 a 
5×10-6 0 a 5×10-6 0 a 
10-7 0 a 10-7 0 a 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata 
 
 Tabel 6. Rerata Jumlah  Akar Lidah Buaya 
(A.barbadensis Mill.) Dengan Penambahan 
NAA dan BAP 
NAA (M) BAP ( M ) 
 0 10-6 5×10-6 10-7 
0  1 a 0 a 0 a a 0 a 
10-6 0 a 0 a 0 a 2,33 a 
5×10-6 0 a 2,66 a 0 a 0 a 
10-7 0 a 0 a 0 a 1 a 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama    
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata 
Jumlah akar terbaik diperoleh pada konsentrasi 
5×10- 6 NAA (M) + 10-6 BAP (M) dan kontrol  yaitu 




               a                                      b 
Gambar 3.   Pertumbuhan akar  lidah buaya A. barbadensis 
Mill. (a) perlakuan kontrol  dan (b) perlakuan 
5×10-6 NAA (M) + 10-6 BAP (M) 
Pembahasan  
Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan NAA 
tunggal, BAP tunggal serta  interaksi NAA dengan 
BAP tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 
tunas, jumlah daun dan jumlah akar (Tabel 
1,2,3,4,5,6). Kondisi ini diduga tidak tercapainya 
perimbangan yang tepat antara NAA dan BAP 
dengan zat pengatur tumbuh (zpt) yang terdapat 
dalam eksplan sehingga tidak memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan tunas, daun dan 
akar. Berdasarkan hasil penelitian perlakuan NAA 
dan BAP menunjukkan tidak adanya perbedaan 
dari tiap perlakuan ini diduga berkaitan dengan 
ketersediaan auksin dan sitokinin endogen yang 
terdapat pada eksplan sehingga dengan 
penambahan auksin dan sitokinin ke dalam media 
mengakibatkan kandungan auksin dan sitokinin 
semakin tinggi sehinnga pertumbuhan eksplan 
terhambat. 
 
Menurut Lakitan (1996), pemberian zat  pengatur 
tumbuh dalam konsentrasi yang sesuai dapat 
meningkatkan morfogenesis tanaman, tetapi 
apabila zat pengatur tumbuh diberikan dalam 
konsentrasi yang tidak tepat maka akan 
penghambat morfogenesis tanaman. Hasil 
penelitian Kasutjianingati (2013), menunjukkan 
hasil tidak berbeda nyata pada perlakuan BAP 
tunggal  4  ppm dan 6 ppm terhadap multiplikasi 
tunas pisang mas kirana ( Musa acuminata L.). 
Hasil penelitian Dewanto (2014), pemberian NAA 
dan interaksi antara NAA dan BAP  tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan tunas ulin (Eusideroxylon zwageri T. 
Et. B.). 
 
Andaryani (2010) menyatakan bahwa, 
pertumbuhan tunas ditentukan oleh zpt eksogen 
yang diberikan ke dalam media dan 
perimbangannya dengan zpt endogen yang terdapat 
pada eksplan. NAA merupakan auksin yang 
berperan dalam proses pembelahan sel. Menurut 
Rodziah, (2010) pemberian auksin eksogen dalam 
jumlah yang tidak berimbang dengan kandungan 
auksin endogen akan menghambat pembentukan 
tunas. 
 
Hormon eksogen yang ditambahkan ke dalam 
media akan mengubah keseimbangan zpt dalam sel 
tanaman dan memyebabkan pertumbuhan tanaman 
menjadi terhambat (Oktaviana et al., 2015). Basri 
dan Muslimin (2001) menyatakan bahwa 
efektifitas sitokinin maupun auksin eksogen 
bergantung pada konsentrasi zpt endogen yang ada 
pada jaringan tanaman. Menurut George & 
Sherrington (1984), pertumbuhan dan 
perkembangan eksplan dipengaruhi oleh interaksi 
dan perimbangan antara zat pengatur tumbuh 
endogen dan eksogen. Jenis dan konsentrasi zat 
pengatur tumbuh yang digunakan adalah salah satu 
penentu keberhasilan kultur jaringan atau kultur in 
vitro secara umum. Selain itu, faktor  lain yang juga 
mempengaruhi pertumbuhan tunas adalah umur 
eksplan (Sari, 2005).  
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya 
pertumbuhan  tunas, jumlah daun dan jumlah akar 
tanaman lidah buaya (A. barbadensis Mill (Gambar 
1,2 dan  3). Pemberian BAP tunggal dengan  
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konsentrasi 10-7  menghasilkan jumlah daun dan 
tunas terbanyak yaitu sebanyak 2 helai untuk daun 
(Tabel 3) dan 1 buah untuk tunas ( Tabel 1).  Hal 
ini diduga perlakuan 10-7  sudah cukup untuk 
menginduksi pembelahan sel-sel pada primordia 
daun dan tunas sehingga dapat memacu 
terbentuknya daun dan tunas lidah buaya  
(A.barbadensis Mill.). Menurut Wattimena (1998), 
BAP merupakan salah satu kelompok sitokinin 
yang aktif dalam proses pembelahan sel dan 
memacu pertumbuhan tunas lateral. Pierik et al. 
(1984) menyatakan bahwa sitokinin berperan 
dalam memacu pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman khususnya dalam menginduksi tunas 
adventif. 
 
Interaksi antara NAA dan BAP  jumlah daun 
terbanyak terdapat pada konsentrasi 5×10-6 NAA + 
5×10-6 BAP sebanyak 2,33 helai. Konsentrasi 
5×10-6 NAA + 10-6 BAP menunjukkan jumlah akar 
terbanyak untuk perlakuan interaksi NAA dan BAP 
yaitu sebanyak 2,66 akar . hal ini diduga bahwa 
NAA dan BAP  yang diberikan seimbang sehingga 
mampu memacu pertumbuhan daun dan akar. 
Adanya interaksi antara zat pengatur tumbuh NAA 
dan BAP dengan beberapa konsentrasi 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas yang 
terbentuk (Ko et al., 2009). Marlin (2005) 
menyatakan bahwa pembentukan akar dalam 
kultur jaringan memerlukan auksin tanpa sitokinin 
atau sitokinin dalam konsentrasi rendah.  
 
Konsentrasi 10-6 BAP dan 5×10-6 NAA tidak 
menunjukan adanya pertumbuhan tunas baru, 
tetapi menunjukan perubahan tinggi tanaman. Hal 
ini diduga bahwa zpt eksogen yg diberikan hanya 
mampu memberikan respon petumbuhan tinggi 
tanaman saja. Pemberian NAA dan BAP kedalam 
media menyebabkan diferensiasi sel ke arah 
pembentukan organ dan jaringan menjadi lebih 
spesifik, sehinnga eksplan tersebut tidak 
menunjukan adanya pertumbuhan tunas. NAA 
diberikan untuk mengimbangi BAP dalam 
mempengaruhi respon fisiologis sebagai 
pendorong perpanjangan sel. Menurut  Campbell & 
Mitchel (2003) auksin berfungsi mendorong 
pemanjangan sel pada konsentrasi tertentu  namun 
pada konsentrasi yang lebih tinggi auksin akan 
menghambat pemanjangan sel. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH  
Terima kasih kepada  Unit Pelaksana Teknis 
Daerah Agribisnis Dinas Pertanian, Perikanan, dan 
Kehutanan Kota Potianak yang telah memberi izin 




Andaryani, S, 2010, Kajian Penggunaan Berbagai 
Konsentrasi BAP dan 2,4-D Terhadap Induksi 
Kalus Jarak Pagar (Jatrop hacuras L.) Secara 
InVitro, Skripsi, Universitas Negeri Surakarta, 
Surakarta 
Arditti, J, 1992, Fundamental of Orchid Biology, John 
Wiley & Sons, Inc: New York 
Basri, Z, & Muslimin, 2001, Pengaruh Sitokinin 
Terhadap Organogenesis Krisan Secara In 
Vitro,  Jurnal Agroland, hal. 164-170 
Campbell, NA, Reece, JB & Mitchel LG, 2003, Biologi 
Edisi Kelima Jilid 2,Erlangga, Jakarta  
Darini, MT, 2011, Optimalisasi  Zat Pengatur Tumbuh 
NAA dan BAP Terhadap Pertumbuhan 
Eksplan Tanaman Lidah Buaya, Journal of 
Agricultural Science, vol. 13, no. 2, hal: 230-
237 
Dewanto MW, 2014,  Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh 
Bap Dan Naa Terhadap Pertumbuhan Tunas 
Ulin  (Eusideroxylon Zwageri T. Et B.) Secara 
In Vitro, skripsi 
George, EF., & Sherrington PD, 1984, Plant 
Propagation by Tissue Culture, Press Reading 
Berks 
Kasutjianingati & Dirvamena B, 2013, Mikropropagasi 
Pisang Mas Kirana (Musa Acuminata L)  
Memanfaatkan BAP Dan NAA Secara In Vitro, 
Jurnal Agroteknos vol. 3, no. 1, hal 60-64 
Ko, WH., Su, CC, Chen, CL, Chao, CP, 2009, Control 
of Lethal Browning  of Tissue Culture Plantlets 
of Cavendish Banan cv Formosana With 
Ascorbic Acid, Plant Cell Tissue Culture,vol 
96, hal137-141 
Lakitan, B,  1996, Fisiologi pertumbuhan dan 
Perkembangan Tanaman,  PT Raja Grafindo 
Persada,Jakarta 
Markal, A, Mayta, NI, & Siti,F, 2015, Perbanyakan 
Anggrek Grammatophyllum Scriptum (Lindl.) 
Bl. Melalui Induksi Tunas Secara In Vitro 
Dengan Penambahan BAP Dan NAA, JOM 
MIPA,  vol 2, No.1, hal.108-114 
Marlin, 2005, Regenerasi In Vitro Planlet Jahe Bebas 
Penyakit Layu Bakteri pada Beberapa Taraf 
Konsentrasi 6-Benzyl Amino Purine (BAP) dan 
1-Nafhthalen Acetic Acid (NAA). Jurnal-Jurnal 
Ilmu Pertanian Indonesia. vol. 7, no. 1, hal: 8-
14 
Oktaviana, MA, Riza, L & Mukarlina, 2015, 
Pertumbuhan Tunas Mahkota Nanas (Ananas 
comosus (L.) Merr) Secara In Vitro Dengan 
Penambahan Ekstrak Tomat (Solanum  
lycopersicum L.) Dan Benzyl Amino Purin 
(BAP), jurnal protoboint,  vol. 4 , no. 3, hal. 
109-112 
 Protobiont (2017) Vol. 6 (3) : 136 – 141  
 
  
    
141 
 
Pierik, RLM, Steoegmans, HHM, Van Der Mays, JAJ, 
1984, Planlet Formation and Callus Tissue of 
Anthurium andreanum Lind. Sci, Hort Journal, 
vol. 2, hal. 193-198 
Rodziah, K, Ahmad L, Rokiah, Z & Hafsah, J, 2010, 
Basal Media for In Vitro Germination of 
RedPurple Dragon Fruit (Hylocereus 
polyrhizus),  Agrobiotech vol.1, no.1, hal.88-93 
Sanchez, IC, 1988, In Vitro Culture Of Aloe Science, vol 
5 no 5, hal. 53-59 
Sari, L, 2005, Optimalisasi Media untuk Jumlah Daun 
dan Multiplikasi Tunas Lidah Buaya (Aloe 
vera) dengan Pemberian BAP dan Adenin, 
Jurnal Biodiversitas, vol. 6, no. 3, hal: 178-180 
Suhendar, S, 2005, Model Pengembangan Agribisnis 
Komoditif Lidah Buaya (Aloe vera) Business 
Plan Agroindustri Aloevera, Tidak Diterbitkan, 
jurnal_Agribisnis_Aloevera.pdf 
Wardatutthoyyibah, Reine, SW, Herlina, D, 2015, 
Penambahan Auksin Dan Sitokinin Terhadap 
Pertumbuhan Tunas dan Akar Gaharu 
(Aquilaria malaccensis Lamk)   Secara In 
Vitro, Jurnal Hutan Lestari, vol. 3, no. 1, hal.  
43–50      
Wattimena, GA, 1988, Zat Pengatur Tumbuh Tanaman. 
PAU, Bioteknologi, IPB, Bogor 
Wattimena, GA, 1992, Bioteknologi Tanaman, Pusat 
Antar Universitas Institut Pertanian Bogor 
Wetherell, 1982, Pengantar Propagasi 
Tanaman Secara In Vitro, IKIP  Semarang 
Press, Semarang 
Wetherel, DF, 1982, Plant Tissue Culture Series, Avery 
Publising Grup Inc, New Jersey 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
